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MOTTO 

 

لَةُ ُاِبْتُِغَاءَُُوَجْهُُِاللُُِغ فِرَُُلَهُ   مَنُُْقَ رَأَُُيسُفُُِْلَي ْ
 

Siapa yang membaca (surat) Yasin pada malam  

hari dengan mengharap keridhoan  

Allah maka diampuni  

dosa-dosanya. 
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ABSTRAK 

ALI MUBAROK, 2022. TRADISI PEMBACAAN SURAT YA<SIN 

FAD}I<LAH (Kajian Living Qur’an di Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan Kota 

Kediri), Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an Tafsir, Fakultas Ushuludin dan 

Dakwah, IAIN Kediri. (1) Dr. Masrul Anam, MA. Dan Dwi Hariono, M.Si 

 

Kata Kunci: Tradisi, Ya>sin Fad{i>lah, Living Qur’an 

 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis tentang latar belakang 

dimulainya pembacaan Surat Ya>sin Fad{i>lah di Pondok Pesantren Mamba’ul 

Hisan. Hal ini sangat penting untuk dikaji agar dapat menambah kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menelusuri otentisitas dan orisinalitas ajaran 

agama. Suatu tradisi yang secara praktik tidak bersumber dari nabi sekalipun, 

dapat menjadi bernilai ibadah jika didasari oleh ketaatan dan pengamalan ajaran 

nabi, baik itu yang berlandaskan ayat al-Qur’an secara langsung, maupun yang 

melalui contoh praktis sunah nabi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penilitan lapangan atau field 

research. Penelitian lapangan adalah penelitian yang cara perolehan datanya dari 

hasil pengamatan di lapangan atau tempat terjadinya suatu gejala yang ingin 

diteliti, dari hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi. Penelitian 

lapangan dapat juga disebut dengan penelitian Living Qur’an, yang mana di dalam 

penelitiannya terfokus pada respon, resepsi dan persepsi suatu masyarakat tertentu 

terhadap al-Qur’an.  

Hasil penemuan dari penelitian ini adalah : 1). Pada umumnya tradisi di 

Pondok Pesantren Mamba’ul Hisan memiliki empat tahapan yaitu : a. Tawasul; b. 

Pembacaan Tahlil; c. Pembacaan Surat Ya>sin Fad{i>lah dan pembacaan manaqib 

Syeh Abdul Qodir al-Jailani; d. Ditutup dengan Mahalul Qiyam. Secara 

pelaksanaan teknis pembacaan diawali dengan sambutan yang berisi ceramah 

keagamaan oleh pengasuh Pondok Pesantren. 2). Hukum membaca surat Ya>sin 

Fadi>{lah adalah sunah yang dilandaskan pada tujuan untuk berdzikir dan berdoa. 

Membaca zikir dan kalimat doa-doa di antara ayat-ayat suratYa>sin atau surah 

lainnya hukumnya sunah. Tidak terdapat Landasan dasar secara khusus mengenai 

tradisi pembacaan surat Yāsin Fadīlah yang memerintahkan maupun 

menganjurkannya, akan tetapi Allah memerintahkan secara umum  kepada umat 

islam untuk berzikir, dan berdo’a 3). Mengenai pemahaman jama’ah terhadap 

pembacaan surat Ya>sin Fad{i>lah dapat simpulkan sebagai sebagai sarana untuk: a. 

Mendekatkan diri kepada Allah Swt; b. Mencari Barokah; c. Mencari 

keselamatan; d. Do’a untuk tercapainya segala hajat. 

 

 

 

https://portalkudus.pikiran-rakyat.com/tag/Fadilah
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi adalah pedoman yang berisi tanda-tanda 

tertentu, sesuai dengan karakteristik huruf dan visualisasi bentuk teks. 

Pedoman dibuat agar setiap huruf terwakili dalam hasil transliterasi. 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin disusun dengan prinsip sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin 

dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, 

dengan dasar “satu fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin meliputi konsonan, vokal, maddah, ta’marbutah, 

shaddah (tashdid), kata sandang, hamzah, penulisan kata, dan huruf 

kapital. Berikut ini penjelasannya secara berurutan: 
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HURUF  TRANSLITERASI 

 

 

a. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah 

(ya’ yang         ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

احمد يةّ  : ditulis Ahmadiyah 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis 

dobel hurufnya 

د لّ        : ditulis dalla 

b. Ta’ Marbu>ta}h. 

a. Bila dimatikan ditulis  “ah” 

جماعة  : ditulis jama>’ah 

b. Bila dihidupkan karena (sebagai Mud}af ),  ditulis “at”. 

 ditulis ni’mat Allah :   نعمة الله

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {D ض ’ ء

 {T ط B ب

 {Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف {H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي {S ص
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 ditulis zaka>t al-fit}r :   زكاة الفطر

c. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-

masing dengan huruf tunggal. 

 

d. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, 

masing-masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

 

e. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk ( أي ) dan 

وأ )  ). 

f. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja>mi’ah :   الجامعة

 ditulis al-Shi>’ah :     الشيعة

g. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

h. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap kosisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian 

frase dan kalimat ditulis kata per kata 

 

 ditulis Shaikh al-Isla>m : شيخ اإلسالم

 
i. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam 

kamus tersebut. 
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